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ABSTRAK

David Handika Putra, 2021 : “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Daya
Tarik Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah, Taratak
Sutera”. Skripsi. D4 Manajemen Perhotelan.
Fakultas Pariwisata Perhotelan. Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana partisipasi
masyarakat dalam pengembangan daya tarik wisata di simpang tigo buayo putiah.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar partisipasi
masyarakat dalam pengembangan teknologi baru dari daya tarik wisata dengan
indikator pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemanfaatan hasil,
pemantauan dan evaluasi. Ditinjau dari indikator daya tarik wisata yaitu
attraction, accessibility, amenities dan ancillary service. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dengan data kualitatif yang menggunakan 4 tahap
analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling terdiri dari 6 orang informan yaitu wali nagari, kepala
kampung, ketua pengelola objek wisata, anggota pengelola, dan 2 orang
masyarakat sekitar.

Temuan dalam penelitian ini adalah 1) partisipasi pengambilan keputusan
a) rapat : kegiatan atraksi randai dan show musik minang, pembuatan jembatan
permanen dan perbaikan akses jalan, pembuatan mushola dan toilet permanen. b)
sumbangan pemikiran : pengembangan wisata edukasi, pembuatan gapura dan
akses penerangan, pembuatan gazebo dan pondok terapung diarea muara. 2)
partisipasi pelaksanaan kegiatan a)tenaga : kegiatan bersih-bersih pantai,perbaikan
akses jalan dan jembatan, perbaikan mushola dan toilet, b)uang, barang dan
material : sumbangan bibit manggrove, pasir, batu kerikil, batang kelapa dan
beberapa bilah kayu. 3) partisipasi pemanfaatan hasil a) manfaat sosial : terjalin
komunikasi masyarakat dan pengunjung, memudahkan masyarakat menuju akses
wisata, wisatawan tidak perlu lagi mencari mushola dan toilet karna sudah
tersedia, b) manfaat pribadi : masyarakat bisa berdagang, memudahkan menuju
akses wisata, memudahkan masyrakat dalam mencari mushola karna sudah
tersedia. 4) partisipasi pemantauan dan evaluasi a) perkembangan program : sudah
ada perencanaan mengenai atraksi, akses jalan, fasilitas namun sangat untuk
lambat sekali perkembangannya, untuk pelayanan penunjang belum ada.

Kata kunci : Partisipasi Masyarakat, Pengembangan, Daya Tarik Wisata
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pariwisata merupakan sektor yang berperan penting dalam usaha
peningkatan pembangunan nasional. Adanya pembangunan pariwisata akan
mendorong peningkatan pendapatan pada pemerintah maupun masyarakat
sekitar objek wisata. Menurut Kodhyat dalam Kurniansah (2014:28),
“Pariwisata adalah perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain bersifat
sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai usaha mencari
keseimbangan atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan dalam
dimensi sosial budaya, alam dan ilmu”. Pariwisata juga menjadi tujuan bagi
wisatawan untuk berkunjung ke daerah-daerah tertentu yang memiliki daya
tarik tersendiri sebagai objek wisata.

Menurut A. Yoeti dalam Suryadana dan Octavia (2015), “Menyatakan
bahwa daya tarik wisata atau “tourist attraction” yaitu segala sesuatu yang
menjadi daya tarik bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.
Menurut Choopper dalam Febrina (2015), “Daya tarik wisata memiliki
beberapa indikator yang menjadi penarik wisatawan ke suatu objek wisata
yang terdiri dari atraksi (atraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas
(ammenities) dan pelayanan penunjang (ancillarry service)”. Daya tarik
wisata umumnya menyediakan kepuasan bagi wisatawan termasuk

pengembangan wisata agar wisatawan yang berkunjung nyaman dan aman



berada di objek wisata tersebut. Lamanya wisatawan yang berkunjung ke
objek wisata maka akan mendatangkan keuntungan kepada pengusaha,
pemerintah dan masyarakat sekitar. Hal ini tentu tentu dilatarbelakangi dengan
adanya partisipasi dari masyarakat.

Partisipasi masyarakat adalah salah satu bagian dari pembangunan
daerah dalam hal ini keterlibatan pemerintah daerah sangat penting untuk
mendorong dan membangkitkan kesadaran masyarakat sehingga masyarakat
pun menjadi peduli terhadap pengembangan daya tarik wisata yang ada.
Masyarakat akan berperan aktif dalam kegitan pengembangan daerah wisata
sehingga masyarakat merasa bertanggung jawab atas pengembangan daerah
wisata tersebut. Dengan adanya partisipasi tersebut diharapkan masyarakat
mampu meningkatkan daya tarik wisata berupa atraksi, fasilitas, aksesibilitas,
dan pelayanan pendukung di objek wisata. Hal ini tentu akan berdampak pada
perekonomian masyarakat dan diharapkan masyarakat mampu meningkatkan
pengembangan kepariwisataan di daerah tersebut sehingga ramai dikunjungi
oleh wisatawan. Semua ini akan terlaksana dengan baik jika suatu objek
wisata memiliki partisipasi masyarakat yang membantu pengembangan objek
wisata.

Adapun partisipasi masyarakat dalam pengembangan daya tarik wisata
antara lain, partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam
pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil, partisipasi dalam

pemantauan dan evaluasi. Adapun faktor yang mempengaruhi partisipasi



masyarakat dalam pengembangan daya tarik wisata antara lain : faktor internal
yang terdiri dari kesadaran masyarakat, tingkat pendidikan masyarakat.
Selanjutnya yaitu faktor eksternal yang terdiri dari arahan dari pemerintah
daerah yang memberikan peluang dan kesempatan bagi masyarakat. Salah
satu daerah yang objek wisatanya dapat melihat partisipasi masyarakat
terhadap pengembangan daya tarik wisata adalah Kabupaten Pesisir Selatan.

Pesisir Selatan merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi
Sumatera Barat yang memiliki daya tarik wisata yang sangat diminati oleh
wisatawan. Pesisir Selatan memiliki beragam daya tarik wisata mulai dari
Wisata Alam, Wisata Bahari, Wisata Sejarah, sampai Objek Karya Wisata
yang menjadi alasan  tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung ke Pesisir
Selatan salah satunya adalah objek wisata yang berada di Kenagarian Taratak,
Kabupaten Pesisir Selatan. Berikut adalah Jumlah Objek Wisata yang berada
di Pesisir Selatan :

Tabel 1. Jumlah Objek Wisata di Pesisir Selatan

No Jenis Wisata Jumlah
1 | Wisata Alam 16 Objek Wisata
2 | Wisata Bahari 42 Objek Wisata
3 | Wisata Sejarah 11 Objek Wisata
4 | Objek Karya Wisata 4 Objek Wisata
Total 72 Objek Wisata

Sumber. Badan Pusat Statistik Pesisir Selatan (2020)



Taratak merupakan salah satu Kenagarian yang berada di bawah
Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Nagari Taratak memiliki
beragam objek wisata salah satunya adalah wisata bahari Simpang Tigo
Buayo Putiah yang menjadi salah satu objek wisata andalan yang berada di

Nagari Taratak, Kabupaten Pesisir Selatan.

Gambar 1. Gerbang masuk dan lokasi objek wisata taratak sutera
Sumber. Dokumentasi Penulis dan Google Maps (05/04/2021)

Lokasi objek wisata Simpang Tigo Buayo Putiah berjarak sekitar 30
km dengan waktu tempuh 1 jam dari Painan. Sepanjang bibir pantai ini,
terdapat pohon pinus yang tumbuh subur dan tersusun rapi dan juga terdapat
tempat duduk dari kayu. Selain menikmati suasana pantai, pengunjung bisa
menghabiskan waktu bermain perahu kayu, kuda laut, singa laut dan bebek
yang harga nya cukup terjangkau oleh wisatawan yaitu berkisar Rp5.000

selama 15 menit.



Gambar 2. Wahana di Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah
Sumber. Dokumentasi penulis (2020)

Berikut ini adalah data kunjungan wisatawan di Objek Wisata
Simpang Tigo Buayo Putiah Taratak Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan.

Table 2. Jumlah Kunjungan Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah

No Tahun Jumlah kunjungan
1 2018 20.592

2 2019 24.675

3 2020 9.435

Sumber: Pengelola Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah (2020)

Berdasarkan data kunjungan tersebut pada tahun 2020 terjadi
penurunan drastis terhadap jumlah kunjungan wisatawan yang di sebabkan
adanya pandemi Covid 19. Selain itu permasalahan yang timbul juga
disebabkan karena pengaruh dari partisipasi masyarakat yang berada disekitar
objek wissata.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, terdapat beberapa

permasalahan yang menyangkut partisipasi masyarakat ditinjau dari indikator



partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan
kegiatan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil dan partisipasi dalam evaluasi.
Pada partisipasi dalam pengambilan keputusan, penulis menemukan
belum terdapatnya keputusan atau musyawarah dari masyarakat setempat
dalam membahas mengenai pengembangan fasilitas berupa akomodasi yang
masih belum tersedia di objek wisata. begitu pun dengan aksesibilitas berupa
jalan dan jembatan, belum memiliki perencanaan khusus atau musyawarah

dari masyarakat untuk memperbaiki kondisi jalan dan jembatan kedepannya.

Gambar 3. Kondisi jalan dan jembatan di Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah
Sumber. Dokumentasi penulis (2020)

Kemudian mengenai atraksi wisata, sudah terdapat partisipasi
masyarakat dalam keputusan berupa musyawarah sudah ada, yaitu berupa
atraksi wisata bermain seperti sepeda air, angsa-angsa dan lainnya. Namun
untuk atraksi budaya seperti randai belum masuk dalam keputusan masyarakat
dalam pengembangan daya tarik wisata di Simpang Tigo Buayo Putiah

kedepannya.



Selanjutnya pada indikator partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan,
terdapat permasalahan mengenai fasilitas wisata berupa musholah dan toilet.
Pelaksanaan kegiatan pembangunan musholah dan tempat parkir sudah
dilakukan sebelumnya, namun lokasi pembangunan fasilitas cukup jauh dari

lokasi wisata. hal ini tentu membuat wisatawan dan pengunjung kesulitan

dalam menggunakan fasilitas tersebut.

Gambar 4. Kondisi Mushola dan Toilet di objek wisata taratak sutera
Sumber. Dokumentasi Penulis (2020)

Kemudian untuk pelaksanaan kegiatan juga meliputi pengelolaan
parkir yang masih belum berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan
tidak tertatanya kendaraan pengunjung yang berada di lokasi wisata pada saat
keadaan objek wisata sedang ramai. Kemudian tempat parkir terletak tepat
didepan gerbang masuk objek wisata, sehingga mengganggu pemandangan

dari wisatawan ketika berkunjung ke objek wisata.



Gambar 5. Parkiran di Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah Taratak Sutera
Sumber. Dokumentasi Penulis (2020)

Beberapa kendala selanjutnya adalah belum adanya partisipasi
masyarakat dalam menyediakan fasilitas restoran atau rumah makan yang
memudahkan wisatawan dalam proses makan dan minum.

Selanjutnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil dapat
diketahui bahwa terdapat manfaat yang cukup besar bagi masyarakat sekitar
dalam menunjang pendapatan dengan dikembangkannya objek wisata
Simpang Tigo Buayo Putiah. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya hasil dari
program masyarakat sekitar berupa penyewaan fasilitas angsa-angsa dan

sepeda air yang dapat menjadi pendapatan tambahan bagi masyarakat.
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Gambar 6. Wahana yang berada di objek wisata taratak sutera
Sumber. Dokumentasi Penulis (2020)

Namun saat ini belum terdapat penetapan biaya masuk di objek wisata
Simpang Tigo Buayo Putiah. Wisatawan saat ini hanya membayar berupa
sumbangan saja, dan tidak dipatok berapa jumlah yang diberikan. Hal ini tentu
sangat disayangkan oleh masyarakat sekitar sebagai pengelolah objek wisata,
karena tidak mampu memanfaatkan wisatawan yang berkunjung ke objek
wisata untuk dijadikan sebagai pemasukan bagi masyarakat sekitar, terutama

objek wisata.

Gambar 7. Kotak sumbangan yang berada di gerbang masuk objek wisata taratak
sutera
Sumber. Dokumentasi Penulis (2020)
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Kemudian partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi
dapat dilihat masih belum adanya diskusi masyarakat terkait kegiatan-kegiatan
yang sudah dilakukan di objek wisata Simpang Tigo Buayo Putiah. Begitu
pun fasilitas makan dan minum sudah tersedia namun belum optimal dalam
penyediaan menu makanan dan minuman. Selanjutnya permasalahan
mengenai fasilitas pelengkap seperti toilet dan tempat ibadah, penulis
menemukan permasalahan mengenai jarak dari toilet dan musholah ke objek
wisata cukup jauh bagi wisatawan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka sangat penting bagi penulis
untuk mengkaji lebih dalam mengenai partisipasi masyarakat di daya tarik
wisata Simpang Tigo Buayo Putiah. Beberapa diantaranya adalah untuk
mengindentifikasi permasalahan terkait partisipasi masyarakat yang
sebelumnya belum pernah diangkat atau diteliti di Objek Wisata Simpang
Tigo Buayo Putiah, Taratak Sutera. Salah satunya yaitu permasalahan
mengenai partisipasi masyarakat di daya tarik wisata Simpang Tigo Buayo
Putiah.

Berdasarkan permasalahan diatas dan juga melalui observasi dan
wawancara pra penelitian yang telah penulis lakukan di Objek Wisata Buayo
Putiah Tarak Sutera, maka penulis tertarik unrtuk mengkaji lebih dalam
bagaimana “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Daya Tarik
Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah Tarak sutera, Kabupaten Pesisir

Selatan”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian

ini adalah :

1.

Belum adanya perencanaan dari masyarakat setempat untuk memperbaiki
kondisi jalan dan jembatan kedepannya.

Belum adanya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan atraksi budaya
seperti randai di Objek Wisata Simpang Tigo Buayo Putiah

Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan penyedian
fasilitas wisata berupa mushala dan toilet yang jauh dari lokasi Objek
wisata

Belum optimalnya Partispasi masyarakata dalam pengelolaan parkir
Belum adanya partisipasi masyarakat yang menyediakan fasilitas makan
dan minum seperti restoran dan rumah makan di sekitar objek wisata
Belum adanya perencanaan masyarakat mengenai biaya masuk dan karcis

di Objek Wisata

Fokus Masalah

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang dan indentifikasi masalah

maka fokus permasalahan mengenai penelitian ini adalah pengembangan daya

tarik wisata yaitu atraksi (atraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas

(ammenities) dan pelayanan penunjang (ancillarry service) ditinjau dari

komponen partisipasi yakni :

1.

Partisipasi dalam pengambilan keputusan
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2. Partisipasi dalam pelaksanaan
3. Partisipasi dalam pengambilan manfaat
4. Partisipasi dalam evaluasi
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah menganalisis tentang bagaimana Partisipasi Masyarakat
Dalam Pengembangan Daya Tarik Wisata di Simpang Tigo Buayo Putiah
Taratak Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
partisipasi masyarakat dalam pengembangan daya tarik wisata di Simpang
Tigo Buayo Putiah Taratak Sutera.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
atraksi (Atraction) wisata di Simpang Tigo Buayo Putiah Taratak
Sutera.
b. Untuk mendeskripsikan partisipasi msyarakat dalam pengembangan
aksesibilitas (accessibility) wisata di Simpang Tigo Buayo Putiah

Taratak Sutera
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c. Untuk mendeskripsikan partisipasi msyarakat dalam pengembangan
fasilitas (amenities) wisata di Simpang Tigo Buayo Putiah Taratak
Sutera

d. Untuk mendeskripsikan partisipasi msyarakat dalam pengembangan
pelayanan penunjang (ancillarry service) wisata di Simpang Tigo
Buayo Putiah Taratak Sutera

F. Manfaat penelitian
1. Bagi masyarakat setempat
Diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi masyarakat sekitar objek
wisata yaitu tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam
pengembangan objek wisata dan diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat sekitar objek wisata.
2. Bagi jurusan
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah ilmu dan wawasan
bagi mahasisiwa selain itu juga berguna sebagai acuan penelitian
terkhususnya untuk jurusan Pariwisata, Universitas Negeri Padang.
3. Bagi peneliti lain
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk dipelajari
sebagai tambahan wawasan pengetahuan dan sebagai dasar penelitian
yang sama dengan objek penelitian yang berbeda.

4. Bagi penulis



14

Melalui penelitian ini diharapkan penulis dapat mengaplikasikan ilmu
pengetahuan yang didapatkankan selama menempuh studi pendidikan
kedalam karya nyata dan dapat menambah pengetahuan serta wawasan
penulis mengenai partisipasi masyarakat dalam Pengembangan Objek

Wisata



